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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan lintasan belajar yang dapat membantu siswa memahami konsep ben-
tuk pangkat melalui konteks perkembangbiakan hewan secara vegetatif. Design Research dipilih sebagai
cara yang tepat untuk mencapai tujuan. Lintasan belajar (Hypotetical Learning Trajectory) dalam design
research memegang peranan penting sebagai desain dan instrumen penelitian. Lintasan belajar dirancang
dalam tahap desain awal dan diuvjikan pada 50 siswa kelas X (yaitu, 6 siswa pada pilot experiment dan
44 siswa pada teaching experiment) SMP YPI Tunas Bangsa Palembang. Hasil dari percobaan pembelaja-
ran menunjukkan bahwa aktivitas menggambar proses perkembangbickan hewan secara vegetatif dapat
mendorong siswa untuk melihat bentuk penggandaan yang terjadi, dan ketika siswa melihat penggandaan
melalui pemodelan (bagan/skema) yang siswa buat, siswa memiliki ide untuk menghitung hewan baru yang
terbentuk kemudian menggunakan bilangan kelipatan untuk menentukan banyak hewan baru. Dari bilan-
gan kelipatan, ide untuk menyatakannya kedalam bentuk perkalian berulang membawa siswa ke dalam
definisi bentuk pangkat.

Abstract

This study aims to produce a trajectory of learning that can help students understand the concept of form promoted
through the context of animal breeding vegetatively. Design Research chosen as the appropriate way to achieve the
goal. Learning trajectory (Hypotetical Learning Trajectory) in design research plays an important role as design and re-
search instruments. Tracks study was designed in the early design stages and was tested on 5o students of class IX (ie, 6
students in pilot experiments, and 44 students in the teaching experiment) SMP YPI Tunas Bangsa Palembang. Results
of experimental study showed that the activity of drawing process animal breeding vegetatively can encourage students
to look at the shape of doubling that to happen, and when students see a doubling through modeling (chart / schema)
that students make, the students had the idea to calculate the new animal that is formed later use number multiples to
determine a lot of new animals. Multiples of the numbers, the idea of putting it into the form of repeated multiplication
bring students into the definition of the form of the rank.

Kata Kunci: Design Research, Lintasan Belajar, Bentuk Pangkat, Perkembangbiakan Hewan secara Vegetatif

PENDAHULUAN

Ketika bilangan-bilangan dalam dunia tekno-
logi menjadi sangat kecil atau sangat besar,
maka menyajikannya dalam bentuk yang
standar tidaklah praktis. Notasi pangkat jauh
lebih efisien untuk menyampaikan informa-
si numerik atau kuantitatif. Inilah salah satu
manfaat bentuk pangkat, yaitu dapat menu-

liskan suatu bilangan yang sangat besar atau
sangat kecil dengan praktis (Kanginan, 2004).

Notasi pangkat (eksponensial) terma-
suk dalam kelas aljabar dan merupakan salah
satu materi penting dalam matematika un-
tuk dipelajari (Engel dalam de Lange, 1987).
Namun kenyataannya, anak-anak menjadi
bingung untuk mengingat aturan pangkat.
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Hasil penelitian Agustin & Linguistika (2012)
menunjukkan bahwa bilangan berpangkat
tergolong materi yang sulit karena telah te-
ridentifikasi banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal yang di-
berikan.

Sejalan dengan itu, hasil penelitian
yang dilakukan Mahmuda (2011) menunjuk-
kan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal bentuk pangkat
terdiri dari kesalahan konseptual (kesalahan
dalam memahami sifat atau aturan bentuk
pangkat) dan kesalahan prosedural (kesala-
han dalam menentukan nilai dari suatu bilan-
gan berpangkat, mengubah suatu bilangan
dalam bentuk pangkat, kesalahan dalam per-
hitungan, kesalahan dalam memahami dan
mencermati soal).

Keadaan tersebut juga diperkuat lagi
oleh hasil penelitian Rudiati (2012) dan Ha-
riyadi (2012), yang mengatakan bahwa keny-
ataan yang ada siswa hanya menghafal kon-
sep/rumus dan kurang mampu menggunakan
konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata.

Freudenthal (1991) mengusulkan per-
lunya menghubungkan matematika dengan
realitas situasi sehari-hari siswa. Oleh karena
itu, pada penelitian ini digunakan konteks se-
bagai suatu perkenalan ataupun situasi awal
dalam pembelajaran (Muslimin, et al., 2012)

Van de Walle (2008) mengatakan bah-
wa konsep eksponensial terlihat dalam kon-
teks-konteks nyata untuk meninjau ulang arti
dari pangkat. Contohnya pertumbuhan orga-
nisme bersel satu. Bilangan dasar dari ekspo-
nen dinamakan faktor pertumbuhan.

Pada penelitian ini, konteks yang di-
gunakan sebagai suatu perkenalan ataupun
situasi awal dalam pembelajaran adalah per-
kembangbiakan hewan secara vegetatif yang
diarahkan kepada konsep pertumbuhan orga-
nisme.

Perkembangbiakan secara vegetatif
adalah terjadinya individu baru tanpa adanya
peleburan sel kelamin jantan dan sel kelamin
betina. Oleh karena itu individu baru hasil ke-
turunan perkembangbiakan vegetatif mem-
punyai sifat identik dengan induknya. Adapun
beberapa hewan yang berkembangbiak se-
cara vegetatif adalah Amoeba dan Planaria.
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Amoeba merupakan hewan bersel satu yang
berkembangbiak dengan cara membelah diri
disebut dengan pembelahan biner. Setiap
satu sel akan membelah menjadi dua sel yang
identik (sama satu sama lain). Dua sel ini akan
membelah menjadi empat dan begitu seterus-
nya. Sedangkan, Planaria merupakan hewan
yang berkembangbiak dengan cara fragmen-
tasi. Fragmentasi adalah cara perkembang-
biakan dengan pemisahan (pemutusan) diri,
tubuh yang putus dapat tumbuh menjadi indi-
vidu baru (Kuswanti et al, 2008:83-85).

Melalui situasi perkembangbiakan he-
wan secara vegetatif inilah diharapkan siswa
akan lebih memahami konsep bentuk pang-
kat karena suatu pengetahuan akan menjadi
bermakna bagi siswa jika proses pembelaja-
ran dilaksanakan dalam suatu konteks (CORD
dalam Wijaya, 2012). Sehingga ketika mereka
menemukan kesulitan sebaiknya mereka me-
nulis ekspresi yang ekuivalen tanpa pangkat
(Hariyadi, 2012).

Berdasarkan uraian di atas yang men-
jadi rumusan masalah penelitian ini adalah
“Apakah lintasan belajar yang dikembangkan
dapat membantu siswa untuk memahami
konsep bentuk pangkat melalui konteks per-
kembangbiakan hewan secara vegetatif?”

Hasil dari penelitian ini diharapkan da-
pat dijadikan sebagai bahan tambahan in-
formasi dalam inovasi pembelajaran, dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam
strategi pengajaran bagi pembelajaran ma-
tematika terutama materi bentuk pangkat.
Serta dapat memberikan suasana baru bagi
siswa, memotivasi siswa, dan memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam upaya me-
ningkatkan prestasi belajar matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini adalah lintasan belajar
yang dapat membantu siswa memahami kon-
sep bentuk pangkat melalui konteks perkem-
bangbiakan hewan secara vegetatif.
Pendesainan aktivitas untuk pembela-
jaran materi bentuk pangkat terdiri dari tiga
aktivitas yang telah didesain berdasarkan HLT
dan perkiraan hasil proses berpikir siswa yang
telah dihipotesakan melalui konteks perkem-
bangbiakan hewan secara vegetatif.
Adapun penjabaran aktivitas yang



telah dilalui siswa antara lain:

1. Tes Awal

Ada tiga permasalahan yang diberikan pada
tes awal ini. Permasalahan pertama dan
kedua bertujuan memeriksa kemampuan sis-
wa dalam membentuk perkalian dari suatu
objek. Mulanya siswa diminta menggambar
susunan kue yang disediakan di Lembar Ak-
tivitas Siswa (LAS), menghitung banyaknya
kemudian membentuknya menjadi perkalian.
Sebanyak 75% siswa mampu menjawab den-
gan baik permasalahan ini. Berikut merupa-
kan jawaban siswa terhadap permasalahan
yang diberikan.

Permasalahan 1:

a. Buatlah gambaran dari kue yang ada di
atas pada box yang tersedia!

b. Berapa jumlah kue yang disusun Karin
pada gambar di atas? Bagaimana cara
kalian menghitungnya?

Jawaban:

IS cue
cavTe m—em = k darlel 4
2+ S+ 3£ 43

s
(b)

Gambar 1. Gambar Susunan Kue dan Strategi Siswa
Menghitung Banyaknya Kue

Permasalahan 2:

Tuliskan jumlah kue yang disusun Karin dalam
bentuk perkalian! Dapatkah dibentuk per-
pangkatan? Mengapa?

Jawaban:

" ! J"_;w.p,,wm:;n,nmabm
s &wimjhj‘ﬁ'm 5

Gambar 2. Kekeliruan Siswa dalam Konsep Per-
pangkatan
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Sedangkan permasalahan ketiga bertu-
juan melihat kemampuan siswa dalam men-
gelompokkan angka kemudian membuat
bentuk pangkat berdasarkan angka yang
sama. Akan tetapi tidak ada satu siswapun
yang dapat menjawab permasalahan ini den-
gan baik.

Permasalahan 3:
Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam
bentuk perpangkatan!

a. 2X2X3X3

b. 2x8

C. 4X25

d. 15x27

Jawaban:

- 2t x B
:_-(-:-c.5‘=ﬂ -
a . ;-r'év"“"—”*" S
d 1S<c29 -

Gambar 3. Jawaban Siswa tentang Pengelompok-
kan Angka

q

- ay &
S X %

2. Aktivitas 1 : Pembelahan Amoeba dan
Fragmentasi Planaria sebagai Bentuk
Penggandaan / Pengulangan

Tujuan dari aktivitas ini adalah melihat
kemampuan siswa menggambar Amoeba
dan Planaria yang terbentuk berdasarkan vi-
deo mengenai proses pembelahan Amoeba
dan fragmentasi Planaria.

Sebelum memulai aktivitas 1, siswa ter-
lebih dahulu diajak menonton video proses
pembelahan Amoeba dan fragmentasi Pla-
naria untuk menstimulus pengetahuan awal
mereka mengenai proses perkembangbiakan
hewan secara vegetatif.

Setelah itu siswa dibentuk dalam ke-
lompok dimana satu kelompok terdiri dari
5-6 siswa yang dipilih secara acak. Setiap ke-
lompok diberikan LAS yang dapat memfasili-
tasi mereka dalam memperoleh pengetahuan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Permasalahan yang diberikan adalah
menentukan banyak Amoeba dan Planaria
baru yang terbentuk pada setiap tahapnya
berdasarkan gambar yang telah dibuat siswa
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pada masalah sebelumnya. Masalah ini digu-
nakan untuk menunjukkan proses penggan-
daan atau pengulangan suatu bilangan yang
terbentuk dari perkembangbiakan Amoeba
dan Planaria.

Gambar 4 berikut merupakan jawaban
siswa dalam menentukan banyak Amoeba/
Planaria baru yang terbentuk.

Permasalahan:

Buatlah gambar proses pembelahan Amoeba
dari Amoeba awal sampai pembelahan keem-
pat! Hitunglah banyaknya Amoeba yang ter-
bentuk pada masing-masing pembelahan!

Jawaban:

dmesak

L

A S =3
f }
| 1 T 3 5 b P B
R e A K b ":'.II":'\.F:-
R - I.J P 3 "'-." .|.'"§ I.- Tk MR
(a)

Gﬂ'%mi: i
Vs 7 ¢

Hiian T 8

&‘JNAH.‘E L

(6)

Permasalahan:

Jika seekor Planaria dipotong menjadi 3 ba-
gian dan setiap potongan akan berkembang
menjadi Planaria baru, dapatkah kamu meng-
gambarkan apa yang terjadi sampai potongan
ketiga?

Jawaban:

ol - g

&g
D«
-

©

pmﬁpﬂﬂ I"i'- =2
Coterg.e T ¢ 3 -

()

Gambar 4 Jawaban Siswa pada LAS 1

3. Aktivitas 2 : Bentuk Perpangkatan

Tujuan aktivitas ini adalah siswa dapat men-
jelaskan pengetian bilangan berpangkat me-
lalui pertanyaan-pertanyaan sebanyak 4 soal
yang ada di LAS. Pertanyaan yang terdiri dari
4 soal tersebut dimaksudkan untuk memban-
tu siswa menemukan sendiri pengertian bilan-
gan berpangkat.

Berikut ini merupakan jawaban siswa
mengenai bentuk perkalian berulang, per-
pangkatan, dan definisi perpangkatan yang
mereka dapatkan.

Permasalahan:

Tuliskan bentuk perkalian menggunakan bi-
langan yang sama untuk menjabarkan banyak
Amoeba pada masing-masing pembelahan!
Lengkapilah tabel di bawah ini!

Jawaban:

Tabel prrbelahan Amoeba




Vbl Frogmentzssi Panaria {dpotong menjadi 4)

(b)
Tabel fragmertasi Planaris |dipolong menjadi 4]

Poongan  Banyok Plerars  Bentuk Bamysk  Bemiuk
e perialien  peaguiangan  panglat
tdangan
i 4 LFTE) ; ar
3 i 4 x4 2 q*
3 n e 1 @

()
Permasalahan:
Berdasarkan apa yang telah kalian jawab di
atas, lengkapilah kalimat berikut sesuai den-
gan pendapat Kalian!

Jawaban:

i Do bl LT 373 R Loe 3 o2 M

atos (s Dt fiw ool 33 |
5 Db ymeg el B bSe] St PTG L el ok LTSGR

]_'_' o ':_'p-..-.-l'n': « W

s (s gt fopd sl &
Lmr“:h.“_rw-“~m

=l

3

= D R W e

-

P e S e

i
Gambar 5. Beberapa Jawaban Siswa Nomor
4dans

4. Aktivitas 3: Contextual Problem

Pada aktivitas ini siswa diberikan permasala-
han yang mempunyai hubungan dengan per-
pangkatan. Masalah yang diberikan disesu-
aikan dengan tujuan yang telah dicapai pada
dua aktivitas sebelumnya. Permasalahan ini
akan dikerjakan siswa secara berkelompok
dengan tujuan siswa bisa saling bertukar pen-
dapat dan saling memberikan bantuan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada se-
hingga akan lebih mempersiapkan siswa jika
diberikan soal-soal bentuk pangkat lainnya.
Pada Gambar di bawah ini merupakan jawa-
ban dan strategi siswa atas permasalahan
yang diberikan.
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Permasalahan 1:

a. Buatlah bentuk pangkat dari sebuah rak
telur di bawah ini!

b. Jika Karina membeli 5 rak telur. Berapakah
jumlah semua telur yang dibelinya? Tulis-
kan bentuk pangkatnya!

Perhatines gambar di Sawat il

Jawaban:

P~

;1 k< 30 bule el |
Gk . grgo -0 bAF W x@xi0

2o ¥5
¥
Ko < £X95 i 50 3
(@)
H'Hb. .EG ":_| = IE{:
L
3 = 3r10
e s s
wes = Sl FEteand )
(b)
Gambar 6 Jawaban Beberapa Kelompok untuk Soal
Nomor 1

Permasalahan:
Perhatikan gambar segitiga-segitiga di bawah
ini!

Ad

(L L]
Tabap § Tabagy 4 Tarag

Segitiga yang berwarna hitam disebut
segitiga Sierpinski. Segitiga itu membagi di-
rinya menjadi bentuk yang sama dan ukuran
yang terus berubah. Pada tahap 1 terdiri atas
1 segitiga Sierpinski, kemudian pada tahap 2
segitiga Sierpinski membagi dirinya menjadi 3
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segitiga Sierpinski, dan begitu seterusnya.

Berapa banyak segitiga Sierpinski yang
dihasilkan pada tahap ke 5? Jelaskan jawaban-
mu!

Jawaban
":1';‘;-;:;: 1 =1 = 3“
Takap * =3 = 3 |
Tabage 3= 9 = 2"
Tabsp Y = AF = B -
tobop £ = 81 = 3
(a)

Ehﬂm k=5 Yarwale omlign SNk addoh 8)
:;lmﬂﬂ hohap dikghvan 3

(b)
Gambar 7 Jawaban Kelompok Euglena dan Proto-
zoa

Permasalahan:

Sebuah benda mempunyai massa dan ber-
gerak dengan kecepatan . Energi kinetik (Ek)
benda tersebut dirumuskan dengan . Hitung-
lah berapa joule Energi kinetik jika benda itu
memiliki massa dan bergerak dengan kecepa-
tan ? (jawaban dalam bentuk pangkat)

Jawaban:
n-
s eafihe oA (8.739)
Die: gw..n s EEATN
I#ll-lﬁ'l e * 1[“
“ee ¥ *
“I li'j L]
(a)
M, w - &
LV T R
Det. €F 14
=] $. gt

¥, TR
.o 9*‘_‘_; w8 gdpa L gbu by tart oy

bk *‘n_fr';"

= %y Hbe b L Saged
E or | '("A‘
- J"

(b)
Gambar 8 Perbedaan Strategi pada Kelompok
Hydra dan Paramaecium

5. Tes Akhir

Tes akhir diberikan kepada semua siswa dan
dikerjakan secara individu. Tujuan diberikan-
nya tes akhir ini adalah untuk mengukur pe-
mahaman siswa setelah mengikuti seluruh ak-

tivitas pembelajaran. Ada lima permasalahan
yang diberikan pada tes akhir ini. Beberapa
jawaban dan strategi siswa dalam menjawab
tes akhir antara lain:

Permasalahan 1:
Diberikan susunan bilangan seperti berikut:
16, 25, 36, 49, 3, b, c. Bilangan apa yang tepat
untuk menggantikan a, b, dan ¢? Mengapa?
Jawaban:
Jawab: | 0Saleh Roruarten beti g 2

18 ERsley ?c['ll!"-'l.“'n Dele 4 {ak q-

b apcleh ferietien Qv gr( = 6

49 apcleh Perunten ey Fx7 = 11
""u- ﬂl.ﬁ::h'ﬂ Mo (iely

oleh Wedfn e T L
: “ﬁ - e PoiMsrien gofi gﬁﬂh ?m1
Gambar 9. Jawaban JHNS

Permasalahan 2:

Jawablah hasil yang diperoleh dari operasi be-
rikut dalam bentuk pangkat!

W

ﬂ.

e

Jawaban o
Jawab: %"
Q':, b ﬁt LD ‘I &

X0y f—“:’ '|

Gambar 10. Jawaban Keliru dari G

Permasalahan 3:

Catrin mempunyai hobi membuat coklat. Hari
ini Dia akan membuat coklat untuk ulang ta-
hun adiknya. Berapa banyak cetakan yang ha-
rus disiapkan Catrin supaya coklat yang diha-
silkan sebanyak buah? Jelaskan jawabanmu!

[h

Jawaban:
S ke X TEET
2 13€
| Cptotan oopct penghart (kon g ok Cotek
oS TR srC XC L R
Sl 55
Jad' ek n*zfrﬂrm Coelat o ell buwen SEVOMpY
5 - Roni-

Jawah: L_;“‘ -

Gambar 11. Strategi Jawaban R



Permasalahan 4:
Sean dan Dean berselisih pendapat mengenai
nilai dan . Menurutmu, manakah yang lebih
besar jika:

a. p=2

b. p=1/2
Jelaskan jawabanmu!

Jawaban:
P L oreifads
| b P (03] i
00 s (L) b bt AU &
1
() o g () & of)
-' ‘Y e
* Wy 1y | bk
' !
bty ol (fp)" | o bow okl (4|
v ﬁudmmﬂfmﬂ'] mmm

Gambar 12 Jawaban M.Z

Permasalahan 5:

Jumlah Amoeba mula-mula adalah 32 ekor.
Setiap harinya Amoeba tersebut akan ber-
kembangbiak dengan ketentuan . Berapakah
jumlah Amoeba tersebut setelah hari ke-5?
(catatan:)

Jawaban:
. W, s
D R
[ . joside aysly oddde bof 25

- s\
M Mo N‘(;l
)
By X ped 3wl X3 ¥

v 7

Y ¥
>

L
i |

; '3; '] 1‘"‘
Gambar 13 Strategi Jawaban R.P

Pembahasan

Tes Awal

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes
awal, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
mampu menggambar sesuai aturan kue yang
diberikan (lihat Gambar 1a) dan siswa sudah
memiliki strategi sendiri untuk menghitung
banyak kue yang ada (lihat Gambar 1b). Ke-
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mampuan ini merupakan prasyarat untuk ak-
tivitas 1 nanti. Namun, ternyata siswa belum
memahami konsep perpangkatan walaupun
sebenarnya mereka telah mempelajari bilan-
gan kuadrat dan pengkubikan. Hal tersebut
dapat terlihat pada Gambar 2. Siswa belum
bisa memberikan alasan mengapa sebuah bi-
langan tidak bisa dipangkatkan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Mahmuda (2011), yak-
ni kesalahan siswa dalam memahami konsep
perpangkatan mengakibatkan kesalahan pro-
sedural. Berdasarkan hasil tersebut pula pen-
eliti dapat menyimpulkan bahwa pengeta-
huan perkalian siswa cukup untuk mengikuti
beberapa aktivitas yang telah dirancang pada
HLT.

Aktivitas 1

Secara umum, jawaban siswa mengenai per-
masalahan yang diberikan sudah sesuai den-
gan apa yang dirumuskan sebelumnya, yaitu
siswa sudah mampu menentukan banyak
Amoeba dan Planaria yang dihasilkan pada
setiap tahapnya dengan cara menghitung
berdasarkan gambar yang siswa buat. Hal ter-
sebut terlihat pada Gambar 4a, dan 4c. Pada
gambar tersebut terlihat proses penggandaan
hewan yang telah dipahami siswa melalui
gambar yang siswa buat. Kesalahan terjadi
pada saat menghitung banyak Planaria baru
(Gambar 4d), setelah diwawancara ternyata
kelompok tersebut masih terpengaruh dari
pembelahan Amoeba yang setiap tahapnya
dikalikan 2. Hal ini tidak menjadi permasa-
lahan karena siswa telah mengenali bentuk
pengulangan yang terjadi. Dengan adanya
kemampuan ini, maka siswa diharapkan
mampu menyelesaikan aktivitas yang pen-
eliti rancang selanjutnya. Menurut Ormrod
(2008:139) bahwa saat akan memperkenalkan
topik baru, kita harus mengaitkannya den-
gan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sehingga menghasilkan pembelajaran yang
bermakna, mengaitkan tugas-tugas dan ak-
tivitas di kelas dengan kebutuhan dan minat
harian siswa yang spesifik, meningkatkan nilai
yang dilekatkan siswa tentang berbagai ma-
salah dan pertanyaan yang mereka pelajari di
kelas, dan membantu siswa untuk menguasai
keterampilan dan strategi yang akan mereka
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butuhkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Aktivitas 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa untuk akti-
vitas kedua ini, terlihat bahwa siswa mampu
membentuk sebuah bilangan menjadi perka-
lian menggunakan bilangan yang sama (lihat
Gambar 5a, 5b, dan 5c). Pada ketiga gambar
tersebut menunjukkan adanya perbedaan
jawaban siswa. Hal tersebut bukanlah men-
jadi masalah tetapi justru menambah pen-
getahuan siswa mengenai bentuk perkalian
bilangan yang sama. Perbedaan yang ada
akan dipresentasikan, karena menurut Mu-
zayyanah (2009) presentasi memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk mengungkap-
kan pendapat siswa sehingga siswa merasa
dihargai dan akhirnya akan merasa senang
mengikuti pembelajaran. Hal itu pula yang
akan dijadikan dasar untuk memahami syarat
bentuk perpangkatan dimana bilangan yang
dikalikan harus sama. Untuk kemudian siswa
dapat menjelaskan definisi dari bentuk pang-
kat yang siswa temukan (lihat Gambar 5d).
Aktivitas 3

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada aktivi-
tas ini, kemampuan siswa dalam memahami
konsep pangkat semakin baik. Hal tersebut
terlihat pada Gambar 6, siswa sudah mema-
hami hal terpenting dari bentuk pangkat yai-
tu perkalian beberapa bilangan bisa diubah
menjadi bentuk pangkat apabila dalam per-
kalian tersebut terdapat bilangan yang sama.

Pada Gambar 7, terlihat bahwa siswa
sudah mampu menemukan bentuk pengulan-
gan yang ada pada “segitiga Sierpinski” ter-
sebut bahkan siswa juga sudah menemukan
bentuk pangkat yang sesuai dengan banyak
segitiga Sierpinski yang terbentuk.

Konsep pangkat telah dipahami siswa
dengan baik. Hal tersebut terlihat pada Gam-
bar 8b bahwa salah satu kelompok menjawab
permasalahan dengan menguraikan terlebih
dahulu bilangan 27 menjadi perkalian beru-
lang tiga untuk kemudian dikelompokkan
sehingga menghasilkan bilangan berpangkat
yang diinginkan. Hal tersebut tentu saja le-
bih mudah dilakukan karena tidak memerlu-
kan perhitungan yang besar. Menurut Van de
Walle (2008) bahwa ketika siswa menemukan
kesulitan dalam mengerjakan soal sebaiknya
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siswa menggunakan bentuk yang ekuivalen
tanpa pangkat.

Dilihat dari segi konjektur yang didesain
dalam penelitian ini untuk mengantisipasi
strategi/pemikiran siswa, sebagian besar kon-
jektur-konjektur yang disusun sesuai dengan
strategi berpikir siswa. Dengan demikian pe-
nemuan dalam penelitian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari pengembangan
LIT dalam hal ini pendekatan PMRI dalam
pembelajaran bentuk pangkat.

Tes Akhir

Secara umum, hasil analisis terhadap jawaban
siswa pada saat tes akhir ternyata menunjuk-
kan kemajuan. Hal tersebut membuktikan
bahwa siswa mampu menggunakan definisi
bentuk pangkat untuk menyelesaikan perma-
salahan yang diberikan. Permasalahan perta-
ma pada Gambar g menunjukkan bahwa siswa
telah mengenali bentuk perpangkatan walau-
pun soal yang disajikan tidak hanya menggu-
nakan satu bilangan pokok. Siswa juga berani
menjelaskan alasan mereka dalam menjawab
soal yang diberikan.

Pada Gambar 10 terlihat kekeliruan sis-
wa dalam menjawab permasalahan nomor
2. Siswa yang melakukan kesalahan adalah
siswa yang dianggap memiliki kemampuan
tinggi. Kekeliruan yang terjadi adalah siswa
tidak menguraikan terlebih dahulu bilangan
berpangkat dan langsung mengooperasikan-
nya menjadi perkalian lalu pembagian tanpa
memperhatikan pula bilangan pokoknya. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rudia-
ti (2012) bahwa siswa hanya menghafal kon-
sep/rumus saja dan kurang mampu menggu-
nakan konsep tersebut jika menemui masalah
dalam kehidupan nyata.

Pada gambar 11, 12 dan 13 terlihat be-
berapa strategi siswa untuk mewakili jawaban
yang benar. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa siswa mampu menyelesaikan perma-
salahan yang diberikan karena siswa telah
memiliki pengalaman saat menyelesaikan
jenis-jenis masalah ketika mereka mengikuti
pembelajaran. Menurut Duffin dan Simpson
(dalam Kesumawati, 2005:230) bahwa pema-
haman konsep sebagai kemampuan siswa un-
tuk mengungkapkan kembali apa yang telah



dikomunikasikan dengannya. Dengan kata
lain, aktivitas yang telah dirancang dan disku-
si kelas memiliki pengaruh yang baik, sehing-
ga mampu membantu siswa memahami kon-
sep bentuk pangkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa lintasan belajar yang di-

hasilkan dapat membantu siswa memahami

konsep bentuk pangkat melalui konteks per-
kembangbiakan hewan secara vegetatif.

Lintasan belajar yang telah dilalui siswa
meliputi 3 aktivitas yaitu:

(a) Pembelahan Amoeba dan fragmentasi Pla-
naria. Pemahaman siswa terhadap ben-
tuk penggandaan terlihat dari gambar
Amoeba dan Planaria yang sebagai model
yang siswa buat sendiri. Berdasarkan hal
tersebut pula, selanjutnya siswa mampu
menghitung banyak Amoeba dan Planaria
baru yang terbentuk setiap tahapannya
yang menunjukkan adanya proses peng-
gandaan yang terhadap Amoeba dan Pla-
naria Awal.

(b) Mendefinisi Bentuk Pangkat. Berdasarkan
banyak Amoeba dan Planaria baru dalam
setiap tahapnya, siswa mampu menemu-
kan bentuk perkalian berulang untuk ke-
mudian ditulis ke dalam bentuk perpang-
katan berdasarkan. Hal tersebut, dapat
membantu siswa menjelaskan pengertian
bentuk pangkat menggunakan kalimat-
nya sendiri dan sesuai dengan konsep
bentuk pangkat itu sendiri.

(c) Menyelesaikan Permasalahan Bentuk
Pangkat. Melalui pemahaman siswa ten-
tang konsep bentuk pangkat, dapat mem-
bantu siswa dalam menyelesaikan perso-
alan yang berhubungan dengan bentuk
pangkat. Baik mengubah perkalian men-
jadi bentuk pangkat maupun mengurai-
kan bentuk pangkat suatu bilangan men-
jadi bentuk perkalian berulangnya dengan
benar. Strategi yang dilakukan adalah
ketika siswa menemukan kesulitan, siswa
menjabarkan bentuk perpangkatan itu
menjadi perkalian berulang barulah siswa
melakukan prosedur selanjutnya.

Siswa dapat termotivasi dalam belajar
matematika, terus mengembangkan penge-
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tahuan yang dimiliki, meningkatkan kemam-
puan penalaran, mengemukakan ide mereka,
dan mengeksplor strategi dalam menemukan
bentuk perkalian berulang

Guru dapat menerapkan desain pembe-
lajaran ini dalam pembelajaran materi bentuk
pangkat.

Peneliti lain diharapkan mengembang-
kan konteks yang lain untuk mencapai konsep
bentuk pangkat.
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